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STUDI TEKNO-EKONOMI
MESIN PENGGILING KEDELAIL {Ghyoine max L)
RANCANGAN UPTD BMP-TPH BUKITTINGGI

ABRSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Balgi
Mekanisasi Pertanian Tanaman Pangan dan Horlikulture { UPTD BMP-TPH }
Bukittinggi pada bulan Agustes sampai dengan September 2008, Pepelitian ini
bertujuan untuk mengetabui kinega alat penggiling rancangan UPTD BMP-TPH
Bukittinggi ditinjau  dari kapasitas penggilingan. efisiensi dan  kehalusan
penggilingan serta analisa hiava pokok mesin penggiling kedelai,

Hasil peneliban menunjukkan kapasitas output pengeilingan kedelal alat
penggiling tipe hurr mill dengan menggunakan frekuensi putar 730 rpm sebesar
107,543 Rgham, ehsiensi penggilingan 98936 %, dengan  lame  waklu
penggilingan 0.092 jam dan standar deviasi sehesar 0,002 jam. Modulus
kehalusan kedelai giling didapatkan sebesar 3,642, diameter ratasrata 1,313 mum
dan mndeks keseragaman 3:4:3, Total biaya pokok vang didapatkan dar analisis
chonomi mesin dan penggilingan sebesar Rp 138,795/ ke,

Mesin pengpiling kedelai tipe burr mill ini memiliki kapasitas vang
besar dan biaya pokok yang relatil’ kecil. Tetapi, dilihat dari hasil gilingannya,
kehalusan kedelat giling vang dihasilkan tidak memenuhi kehalusan untuk
dijadikan tepung sebagai bahan pembuat sereal. Hal ini terjadi karena kedelai
tidak terpiling sempurna oleh plat batu pengpiling pada sant penggilingan
berlangsung, Hasil gilingan kedelai vang dibasilkan dapat dimanfaatkan untuk
mendapatkan minyvak kedelai dengan melakukan pengolahan lebih lanjur.



. FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang-kacangan dan biji-bijian seperti kaceng kedelai dianggeap sebagai
salah sa bohan makanan sumber protein nabati vang paling baik. Selain
kandungan proteinnya yang cukup tinggi (35 %), mutu protein kedelai jugo cukup
baik karena mengandung semua jenis asam amine csensial yang diperlukan tubub,
Redelar merupakan salah satn komoditas pertanian vang sangat dibutuhkan, baik
sebapai bahan pangan manusia, pakan ternak dan sebapai bahan baku industri.

Bagian yang paling penting dari kedelai adulah bijinva. Biji kedelai inilah
yang merupakan bahan baku utama industri pengelzhan pangan seperti tepung
kedelai, minyak kedelai, tahu, tempe, kecap, mentega dan susu sari kedelai,
sedangkan limbah dan ampas yang dibasilkan dari sisa proses penpolahan kedelni
seperti ampas tahu dan ampas kecap dapat digunakan sebagai bahan tambahan
pada pakan ternak, Produksi kedelai dalam neger (Lampiran 1), 60% di antaranya
digunakan sebagai bahan baku pembuatan tahu, tempe dan kecap, sedanpkan 10
i dari kebutuhan kedelai digunakan sebagai bahan baku pada industri makanan,
kosmetik dan tekstil.

Kacang kedelat yang diolah menjadi tepung kedelai secara garis besar
dapat dibagi menjadi 2 kelompok manfaat utama, vaitu olabhan dalam bentuk
protein kedelai dan minyak kedelai. Dalam bentuk protein kedelai dapat
digunakan sehagai bahan industri makanan, Kedelai vane diolah dalam bentuk
minyak dapat digunakan sebagai bahan industri makanan dan non makanan,

Untuk mengolah kedelal menjadi bahan bako makanan, biji kedelai harus
melewall proses penggilingan. Cara yang uwmum digunakan adalah dengan
menggunakan alal dan mesin penggiling biji-bijian dengan tenaga manusia dan
lenaga potensial dari tenaga Kineir air dan kincir angin. Alat penggiling tradisional
yang sering kali dipakail adalah lesung, Penggilingan ini kurang efektif dilakukan
karena memakan wakiu vang lama dan tenaga vang besar. Beberapa alat dan
mesin pertanian yang sering dipakai untuk proses pengecile-
penggilingan pada produk-produk pertanian antara lain adala
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Salah sate alat dan mesin pengoiling vang baru dibuat adalah mesin
penggiling rancangan UIPTD BMP-TPH Bukittinggi (Lampiran 2). Spesifikasi
mengenai alal dan mesin penggiling rancangan UPTD BMP-TPH Bukittingg|
dapat dilibat pada Lampiran 3, Mesin penggiling ini memiliki dua macam tipe alat
penggiling yang dirangkai menjadi satw. Alal penggiling yung digunakan pada
mesin inl adalah alat penggtling tpe Sarr mill dimana alat penggilingnya berupa
plat vang terbuat dari batu. Alat pengpiling kedua vaitu alat pengeiling sistem
bunting dengan mengpunakan kipas sebagai alat penggilingnya.

Semenjak pembuatan mesin penggiling rancangan UPTD BMP-TPH
Bukittinggi ini, belum pernsh dilakukan uji teknis dan evalupsi terhadap mesin
penggiling ini. maka dilakukan penelivian dengan judul “Studi Tekno-Ekonomi
Mesin Penggiling Kedelai (Glyeine max  L.) Rancangan UPTD BMP-TPH
Bukittinggi™.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun lwjuan dan penelitian ini adalah wuntuk melakukan pengujian
terhadap mesin penggiling rancangan UPTD BMP-TPH Bukittingpi dengan
menggunakan komoditi kedelai sebagai bahan baku penggilingan. Pengamatan
vang dilakukan bertujuan untuk mEng:mhui_]am; waktu Ecnégi]éﬁg__mh kapasitas
output pengeilingan. efisiensi penggilingan, kehalusan hasil gilingan, kadar pasir
hasil gilingan, subu ruang penggiling, suhu hasil gilingan dan masalah yang
timbul selama operasi. serta melakukan perhitungan biaya pokok mesin

penggiling kedela,

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi mengenai mesin
penggiling rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggl untuk komoditi kedela,
informasi-informasi ity diantaranya adalah kelemahan dan keunggulan mesin
penggiling ini untuk penggilingan komodit kedelai, kapasitas penggilingan, dan

kondisi kedelai hasil gilingan vang dihasilkan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
S—=mroem hzsi| uji teknis dan analisis biava pokok  mesin
pesgmiime Spw B mill rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggi unmk

komadis e mas dapat disimpulkan bahwa

. Kapsemes ssmer semesilingan kedelal denpan alat penggiling tipe burr mifl

pacs k=cememm mame 750 rpm adalah sebesur 107,543 kgfjam dengan efisiensi
o e

Lams wesms sememreegen rata-rata adalah selama 0,092 jam dengan standar
devies shose L0C

Hasil pempmme S=mwwes fasi| pilingan didapatkan modulus kekasarin rata-
rala sehoser S9=C Smm Semeter rata-rata sebesar 1,313, Indeks keserapaman
yang dspessee wman Sos kesar sedany, danchalus adalah 3:4 3.

Untuk ssmres fe=Sete wame mengalami dua keli penggilingan didapatkan hosil
modulis estesess mm= s sehesar 1,468 dan diameter rate-rets schesar
0,29]. mdews eemewmen vanp diperoleh yailu fraksi kasar, sedang, dan
halus adalsl 1:0:-8& .

Untuk samped ksl weme mencalami tiga kali penggilingan didapatkan hasil
modulus kekesesn o= sebesar 1188 dan diameter mta-rata sebesar
0,236. indeks k=s=—sswmue veog diperoleh yaitu fraksi kasar; sedang, dan
halus adalah 0-1-%

Untuk sampe! ksfels wsog =e=csiami empat kali penggilingan didapatkan
hasil modults Esiessae s schessr 1,133 dan diameter rata-rata sebesar
0.227, indeks kese=g=mm=m wens diperolch vaitu fraksi kasar, sedang, dan
halusadalah 0:1:%

Pada hasil glng=s s=Ssm= pesir vanp ditimbulkan oleh pesckan batu
penggiling selama proses semerimese herlanpsung, oleh karena im sereal dar
tepung kedelai besil afme=s ook cocok untuk dikonsumsi manusia. Hasil
gilingan dapai diolah k=t v comak mendapatkan minvak kedelai.

Tingkat kebisingen re=-r== === pecggaiimg ini sudah mengganggu ambang
pendengaran manusia yete seheser 103 97 4B dengan standar deviasi 0,153

dB yang diukur dengan sowms lewel meser dan hanya dapat dioperasikan
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